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Memasuki bulan ke-2 di tahun 2021, neraca perdagangan Indonesia pada Februari 2021 
kembali mencatatkan surplus sebesar USD 2,00 miliar. Neraca perdagangan bulan ini masih 
rela�f stabil dengan surplus di tahun sebelumnya. Surplus Februari 2021 disumbang oleh 
surplus neraca non migas sebesar USD 2,4 miliar dan defisit neraca migas sebesar USD 
443,7 juta. Walaupun surplus perdagangan bulan Februari 2021 lebih rendah dari Februari 
2020 yang mencapai USD 2,51 miliar, namun surplus perdagangan bulan Februari 2021 
tersebut lebih �nggi dari surplus bulan Januari 2021 yang mencapai USD 1,96 miliar. Dan 
secara kumula�f, pada periode Januari-Februari 2021, surplus neraca perdagangan yang 
mencapai USD 3,96 miliar merupakan surplus perdagangan di awal tahun terbesar sejak 
tahun 2012 atau sepanjang 10 tahun terakhir (Grafik 1). 

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Februari 2020 - Februari 2021
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Capaian Ekspor di Februari Menunjukkan Peningkatan, 
Mengindikasikan Op�misme Pasar Tujuan Ekspor 
Indonesia akan Pemulihan Ekonomi Dunia

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA FEBRUARI 2021

Setelah setahun melewa� masa pandemi Covid-19, kinerja ekspor Indonesia menujukkan 
peningkatan yang membaik. Kinerja ekspor Indonesia di bulan Februari 2021 mencapai 
USD 15,3 miliar, turun �pis sebesar 0,2% dibandingkan bulan Januari 2021 MoM. Ekspor 
Non migas bulan Februari 2021 yang tercatat sebesar USD 14,4 miliar menunjukkan 
kinerja yang paling baik dibandingkan dengan kinerja bulan yang sama sejak tahun 2012. 
Capaian kinerja ekspor yang sangat baik selama sepuluh tahun terakhir justru terjadi di 
pada tahun 2021, yang merupakan masa pemulihan ekonomi akibat pandemi Covid-19. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa Indonesia mampu memaanfaatkan peluang ekspor 
di tengah kondisi ke�dakpas�an perekonomian global (Grafik 2). 

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan Februari 2021

Sumber: BPS 
(diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)
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Penurunan tersebut  lebih 
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peningkaan ekspor pada bulan 
Februari dibandingkan bulan 
Januari hanya terjadi 2 kali 
selama 10 tahun terakhir. Pola 

baru dimana ekspor bulan Februari 2021 sangat �nggi dibandingkan 10 tahun terakhir 
dan hanya menurun �pis dibandingkan bulan sebelumnya juga mengindikasikan 
op�misme pasar tujuan ekspor Indonesia akan pemulihan ekonomi dunia. Secara 
kumula�f, kinerja ekspor Non migas pada periode Januari-Februari 2021 juga merupakan 
ekspor kumula�f ter�nggi selama 10 tahun terakhir. 
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Impor Bulan Februari 2021 Meningkat 
Secara Tahunan (YoY), Setelah Pelemahan 
Berkelanjutan Sejak Juni 2019

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA FEBRUARI 2021

Impor Indonesia pada bulan Februari 2021 mencapai USD 13,3 miliar, mengalami 
penurunan �pis 0,5% dibandingkan Januari 2021 dan naik cukup signifikan sebesar 14,9% 
jika dibandingkan Februari 2020. Impor bulan Februari 2021 kembali menunjukkan 
kenaikan secara tahunan untuk pertama kali sejak kinerja impor Indonesia terakhir kali 
naik pada Juni 2019, hal ini menjadi sinyal posi�f bagi ak�vitas perekonomian nasional. 
Jika dibandingkan bulan Januari 2021, impor barang konsumsi dan bahan baku/penolong 
mengalami penurunan masing-masing sebesar 13,8% dan 0,5% MoM, sedangkan barang 
modal naik 9,1% MoM (Grafik 3). Impor barang modal yang mengalami kenaikan 
diantaranya adalah pengukur ke�nggian untuk kendaraan bermotor, telepon seluler, kapal 
pengangkut, serta mesin-mesin. Sedangkan impor bahan baku/penolong yang turun 

d iantaranya  ada lah  crude 
petroleum oi l ,  ferro al loy, 
k o m p o n e n  t r u k ,  d a n 
diagnos�c/laboratory reagen. 
Sementara itu, impor barang 
konsumsi  yang mengalami 
penurunan terdalam adalah 
vaksin, bawang pu�h, buah-
buahan (jeruk mandarin dan 
apel), serta daging sapi beku. 
Impor ampas/sisa industr i 
makanan mengalami kenaikan 
cukup �nggi sebesar 61,6% 
M o M .  K e n a i k a n  i m p o r 
ampas/sisa industri makanan ini 
didominasi oleh bungkil kedelai 
yang menjadi salah satu bahan 
baku utama 

Grafik 3. Kinerja Impor Bulan Februari 2021
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   industri pakan ternak yang hingga saat ini masih dipenuhi dari impor. 
Sementara itu, impor gula dan kembang gula pada Februari 2021 masih menunjukkan 
kenaikan sebesar 32,8% MoM yang digunakan oleh industri makanan minuman untuk 
mempersiapkan supply kebutuhan selama bulan Ramadhan.

Sumber: BPS 
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Terlihat dari Tabel 1 bahwa negara tujuan utama ekspor non migas Indonesia masih tetap 
ditempa� oleh �ga negara yakni RRT, AS, dan Jepang. RRT menjadi negara tujuan ekspor 
non migas Indonesia pada bulan Februari 2021, dengan nilai ekspor sebesar USD 3,0 miliar 
(turun 3,2% MoM), disusul Amerika Serikat dan Jepang dengan nilai ekspor masing-
masing USD 1,9 Miliar (naik 11,2% MoM) dan USD 1,2 Miliar (turun 3,6% MoM). 
Sementara, secara kumula�f Januari-Februari 2021, negara tujuan utama yang 
mencatatkan pertumbuhan signfikan antara lain RRT (naik 50,48% YoY), Australia (32,3%), 
Malaysia (32,34%), Taiwan (29,4%), dan Vietnam (28,59%). Hal tersebut menunjukkan 
peran pen�ng negara-negara di kawasan Asia Pasifik bagi perekonomian Indonesia 
khususnya dalam menopang kinerja ekspor nasional. Pembukaan akses pasar melalui 
kerja sama perundingan perdagangan internasional khususnya di negara kawasan Asia 
Pasifik seper� Indonesia-Australia CEPA yang telah diimplementasikan pada Juni 2020 
serta Indonesia-Korea CEPA yang baru saja ditandangani Desember tahun lalu memegang 
peranan pen�ng bagi perluasan pasar ekspor Indonesia.

Peningkatan Ekspor Januari-Februari 2021 ke 
Beberapa Negara Kawasan Asia Pasifik
Menunjukkan Pen�ngnya Kawasan Tersebut Bagi Indonesia

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA FEBRUARI 2021

Tabel 1. Perkembangan Nilai Ekspor Non Migas ke Negara Tujuan

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

 Januari 

2021 

 Februari 

2021* 

 Jan-Feb 

2020 

 Jan-Feb 

2021* 

TOTAL EKSPOR NON MIGAS 14.41
      

14.40
      

(0.04)
          

100.00
      

26.07
      
28.81

      
10.52

                  
100.00

      
1 RRT 3.05

         
2.95

         
(3.16)

          
20.50

         
3.99

         
6.00

         
50.48

                  
20.83

         2 Amerika Serikat 1.67
         

1.86
         

11.15
         

12.92
         

3.26
         

3.54
         

8.29
                    

12.27
         3 Jepang 1.25

         
1.20

         
(3.64)

          
8.35

           
2.28

         
2.45

         
7.42

                    
8.51

           4 India 0.90

         

0.72

         

(19.72)

        

5.03

           

2.02

         

1.63

         

(19.60)

                

5.65

           5 Malaysia 0.75

         

0.74

         

(0.94)

          

5.14

           

1.12

         

1.49

         

32.34

                  

5.17

           6 Singapura 0.61

         

0.56

         

(8.14)

          

3.89

           

1.81

         

1.17

         

(35.44)

                

4.06

           
7 Pilipina 0.58

         

0.60

         

4.18

            

4.19

           

1.11

         

1.18

         

6.83

                    

4.10

           
8 Korea Selatan 0.51

         

0.53

         

3.35

            

3.66

           

0.95

         

1.04

         

9.81

                    

3.60

           
9 Thailand 0.47

         

0.49

         

3.58

            

3.39

           

0.89

         

0.96

         

7.85

                    

3.33

           
10 Vietnam 0.46

         

0.47

         

2.86

            

3.26

           

0.72

         

0.93

         

28.59

                  

3.22

           

11 Pakistan 0.29

         

0.25

         

(15.96)

         

1.71

            

0.40

         

0.54

         

33.59

                   

1.87

            

12 Belanda 0.26

         

0.30

         

14.15

          

2.07

            

0.50

         

0.56

         

11.55

                   

1.94

            

13 Taiwan 0.25

         

0.47

         

85.75

          

3.27

            

0.56

         

0.72

         

29.36

                   

2.51

            

14 Jerman 0.24

         

0.21

         

(11.81)

         

1.47

            

0.40

         

0.45

         

13.12

                   

1.57

            

15 Australia 0.22

         

0.23

         

3.90

            

1.59

            

0.34

         

0.45

         

32.28

                   

1.56

            

16 Bangladesh 0.19

         

0.20

         

4.53

            

1.38

            

0.35

         

0.39

         

12.09

                   

1.35

            

17 Spanyol 0.17

         

0.10

         

(43.99)

         

0.67

            

0.26

         

0.27

         

1.96

                     

0.93

            

18 Mesir 0.15

         

0.11

         

(27.24)

         

0.74

            

0.20

         

0.25

         

24.60

                   

0.87

            

19 Arab Saudi 0.14

         

0.13

         

(3.91)

           

0.92
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0.27
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0.94

            

20 Myanmar 0.12
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Secara kumula�f, Kinerja Ekspor Non Migas Indonesia 
ke Berbagai Negara Tujuan Utama 
Menunjukkan Perbaikan

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Berdasarkan negara tujuan, ekspor non migas 
di bulan Februari 2021 masih didominasi ke 
RRT (pangsa 20,5%) dan Amerika Serikat 
(pangsa 12,9%). Ekspor non migas ke RRT di 
bulan Februari tercatat USD 2,9 miliar, 
menurun �pis sebesar 3,2% dibandingkan 
bulan sebelumnya. Penurunan ekspor ini 
terutama berasal dari kelompok Lemak dan 
minyak hewan/naba� yakni  refined CPO (HS 
15119037) yang menurun sebesar 80,0% 
MoM;  sarang burung (HS 04100010) yang 

Oleh: Fitria Faradila

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Tabel 2. Ekspor Non Migas Bulan Februari 2021 
Menurut Negara Utama

menurun sebesar 59,2% MoM; serta batubara (HS 27011210). Sementara itu, ekspor ke 
negara tujuan terbesar lainnya yakni Amerika Serikat justru meningkat cukup �nggi sebesar 
11,0% MoM menjadi USD 1,9 miliar. Beberapa kenaikan ekspor juga terjadi ke beberapa 
negara seper� Filipina, Korea Selatan, Thailand dan Taiwan (Tabel 2).

Dibandingkan bulan sebelumnya, kenaikan 
ekspor non migas ter�nggi terjadi pula ke 
beberapa negara yang sebetulnya memiliki 
pangsa dibawah 5% seper� Filipina, Korea 
Selatan, Thailand dan Taiwan. Ekspor non migas 
ke Filipina meningkat sebesar 4,2% menjadi 
USD 0,60 di bulan Februari 2021. Kenaikan ini 
terutama bersumber dari melonjaknya ekspor 
barang dari  kendaraan bermotor (HS 
87141090) dari USD 19,0 juta di bulan Januari 
2021 menjadi USD 31,0 juta (Tabel 3).  Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Tabel 3. Kenaikan Terbesar Ekspor Non Migas 
Bulan Februari2021 

Kenaikan ekspor kendaraan ini menunjukkan bahwa pulihnya permintaan di negara Filipina. 
Selain Filipina, ekspor non migas ke Korea Selatan dan Thailand juga meningkat masing-
masing sebesar 3,3% MoM dan 3,6% MoM. Perbaikan ekspor ke Korea Selatan ditopang 
oleh kenaikan ekspor produk kimia yakni Industrial monocarboxylic fa�y acids (HS 
38231920) sebesar 248,3%,MoM; bahan kimia anorganik yakni Anhydrous ammonia (HS 
28141000) sebesar  129,9%, MoM dan bijih tembaga (HS 26030000) sebesar 90,4%, MoM. 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor Non Migas Indonesia ke Korea Selatan 
dan Thailand Meningkat, Sementara Ekspor 
ke India dan Spanyol Turun Secara Bulanan (MoM)

Kenaikan ekspor ke Korea Selatan terlihat ditopang oleh bahan baku industri manufaktur, hal 
ini menunjukkan bahwa industri manufaktur negara ini sudah mulai pulih dan beroperasi 
kembali. Hal ini dapat menjadi potensi ekspor bagi Indonesia dalam menyuplai bahan baku 
tersebut. Sementara itu, kenaikan ekspor ke Thailand didominasi oleh ekspor emas batangan 
(HS 71081210) sebesar 57,4% MoM; alcohol akrilik Ethylene dichloride (HS 29031500) 
sebesar 22,1%; dan batubara (HS 27011900) sebesar 16,0%. Diantara negara tujuan utama 
Indonesia, kenaikan ekspor ter�nggi terjadi ke Taiwan. Pada bulan Februari 2021, ekspor ke 
Taiwan meningkat hampir dua kali lipat dari USD 253,5 juta di bulan Januari 2021 menjadi 
USD 470,9 juta. Kenaikan ekspor terutama bersumber dari kelompok barang besi dan baja 
(HS 72) yakni jenis Flat rolled product stainless steel (HS 72191300, HS 72191200, dan HS 
72191400) yang masing-masing meningkat sebesar 177,4% dan 212,7%, MoM; serta 
kelompok batubara yakni bituminous coal (HS 27011210) yang meningkat sebesar 278,9%, 
MoM dan batubara lainnya (HS 27011900) dengan peningkatan sebesar 16,15%, MoM.

Di sisi lain, ekspor non migas ke 
India, RRT, Spanyol dan Myanmar 
justru mengalami penurunan 
terbesar di bulan Februari 2021. 
Ekspor non migas ke India menurun 
sebesar 19,7% dibandingkan bulan 
sebelumnya. Penurunan ekspor ke 
India terutama terjadi di barang 
Ferro alloy nickel (HS 72026000) (-
71,6%), CPO (HS 15111000) (-
51,4%), dan batubara (HS27011900) 
(-16,6%). Ekspor non migas ke 
Spanyol juga mengalami penurunan

Tabel 4. Penurunan Terbesar Ekspor Non Migas Bulan 
Februari 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

yang cukup signifikan sebesar 44,1% MoM di bulan Februari 2021. Penurunan terutama 
bersumber dari komoditas tembaga (HS 26030000), CPO (HS 15111000) yang keduanya 
turun sebesar 100%, MoM dan Industrial monocarboxylic fa�y acids (HS 38231920) (93,3%, 
MoM) serta refined palm oil (HS 15119020) (50,2%, MoM). Walaupun menempa� urutan 
pertama negara tujuan ekspor non migas utama Indonesia, di bulan ini ekspor ke RRT juga 
menurun cukup �nggi (Tabel 4).
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Kinerja Ekspor Nonmigas Januari-Februari 2021
Menunjukkan Peningkatan ke beberapa Negara
Diantaranya RRT, AS, dan Jepang

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Februari 2021 ke beberapa 
negara tujuan masih menunjukkan perbaikan karena kondisi perekonomian di pasar ekspor 
Indonesia yang mulai pulih. Nilai ekspor non migas ke beberapa negara yang meningkat pada 
Januari-Februari 2021 dibandingkan periode yang sama tahun 2020, diantaranya ke pasar: 
RRT (50,5%), AS (8,3%), Jepang (7,4%), Malaysia (32,1%), Filipina (6,8%), Korea Selatan 
(9,8%), Thailand (7,9%), Vietnam (28,7%), Taiwan (29,4%), Belanda (11,6%), Pakistan 
(33,6%), Jerman (13,3%), Australia (32,2%), Bangladesh (12,1%), Saudi Arabia (0,8%), 
Spanyol (2,1%) dan Mesir (24,6%). Sementara itu, hanya �ga negara tujuan ekspor Indonesia 
yang mengalami penurunan yakni India (-19,6%); Singapura (-35,4%); dan UEA (-8,0%) (Tabel 
5). Tabel 5. Ekspor Non Migas Kumula�f Januari-Februari 2020 

Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)
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Belgia merupakan salah satu negara non tradisional tujuan ekspor non migas Indonesia. 
Pada tahun 2020, meskipun secara umum kinerja ekspor Indonesia tertekan akibat 
pandemi Covid-19, ekspor non migas ke Belgia menunjukkan pertumbuhan yang 
signifikan. Ekspor non migas ke Belgia naik 15,0% dibandingkan tahun 2019. Hal ini 
menunjukkan bahwa Belgia merupakan negara non tradisional yang memiliki potensi 
sebagai tujuan ekspor non migas Indonesia ke depannya. Belgia juga merupakan salah 
satu negara akreditasi dimana terdapat perwakilan perdagangan Indonesia, hal ini juga 
menjadi salah satu pendorong untuk menggarap potensi pengembangan ekspor di Belgia. 
Dengan adanya Port of Antwerp yang berperan sebagai pintu masuk produk ekspor 
unggulan Indonesia ke Eropa, semakin menguatkan posisi Belgia sebagai negara mitra 
perdagangan yang pen�ng bagi Indonesia. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : BELGIA

Secara eknonomi, Belgia termasuk dalam kategori developed country dengan GDP 
mencapai USD 546,9 Miliar pada tahun 2019 atau tumbuh 1,7% dibandingkan tahun 2018. 
Selama 10 tahun terakhir, porsi impor Belgia terhadap GDP menunjukkan trend 
peningkatan sebesar 0,67%, meskipun pada tahun 2019 porsi impor terhadap GDP 
mengalami penurunan 2,4% dibandingkan tahun 2018. Selama 2017-2019, porsi impor 
terhadap GDP Belgia mencapai rata-rata 82,2%. Sedangkan porsi konsumsi rumah tangga 
mencapai rata-rata 51,5%.  Tingginya porsi impor dan porsi konsumsi terhadap total GDP 
ini menunjukkan bahwa pasar Belgia terbuka bagi produk ekspor dunia (Grafik 4). 

Sumber: IMF (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Grafik 4.  Perkembangan Ekonomi Belgia (2010-2019)
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Total impor Belgia pada tahun 2019 tercatat senilai USD 426,5 Miliar dan sebanyak 89,1% 
impor tersebut adalah produk non migas. Selama 5 tahun terakhir sampai dengan tahun 
2019, impor non migas Belgia mengalami trend kenaikan sebesar 4,5% meskipun pada tahun 
2019 mengalami penurunan 4,2% dibandingkan tahun 2018. Impor utama Belgia didominasi 
oleh produk farmasi serta kendaraan dan bagiannya. Jika dilihat lebih detail pada level HS 6 
digit, 5 impor terbesar Belgia yaitu obat-obatan (HS 300490), produk imunologi (HS 300215), 
mobil dan kendaraan bermotor (HS 870332), mobil dan kendaraan bermotor (HS 870323), 
dan vaksin (HS300220) (Tabel 6). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : BELGIA

Impor Belgia didominasi oleh 
Kelompok Produk Farmasi 
serta Kendaraan dan Bagiannya

Perdagangan Indonesia-Belgia mencatatkan surplus sebesar USD 711,3 Juta pada tahun 
2020, yang terdiri dari surplus non migas senilai USD 791,0 Juta dan defisit migas senilai 
USD 79,7 Juta. Nilai neraca tahun 2020 meningkat 60,9% dibandingkan nilai tahun 2019. 
Surplus ini didorong oleh peningkatan ekspor sebesar 15,0% dan penurunan impor 
sebesar 17,0%. Trend peningkatan ini masih terus berlanjut sampai periode Januari 
2021, dimana neraca Indonesia terhadap Belgia mencapai surplus USD 72,1 Juta. 

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Tabel 6. Impor Utama Belgia Dari Dunia
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Ekspor non migas Indonesia ke Belgia tahun 2020 didominasi diantaranya oleh produk alas 
kaki, pakaian jadi bukan rajutan, dan perabotan. Pada level HS 6 digit, ekspor Indonesia ke 
Belgia terbesar yaitu alas kaki olahraga berbahan  karet/ kulit (HS 640319), Alas kaki olah- 
raga tenis, basket, gym (HS 640411), Furniture (HS 940360), Kopi (HS090111), dan alas kaki 
olahraga berbahan karet/plas�k (HS 640219). Pangsa kelima produk ini mencapai 45,9% 
dari total ekspor Indonesia ke Belgia (Tabel 7).  

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : BELGIA

Ekspor Nonmigas Indonesia ke Belgia Didominasi 
Oleh Ekspor Kelompok Produk Alas Kaki,
Pakaian Jadi Bukan Rajutan, dan Perabotan  

Tabel 7. Ekspor Utama Indonesia ke Belgia

Dibandingkan dengan tahun 2019, pada tahun 2020 terdapat produk utama yang 
menunjukkan kenaikan signifikan diantaranya Alas kaki �dak menutupi tumit (HS640399) 
yang naik 250,0%% (kenaikan senilai USD 16,7 Juta) ; CPO dan turunannya (HS 151190) 
tumbuh 189,2% (USD 14,8 Juta); jaket tahan angin (HS 620193) tumbuh 143,5% (USD 11,5 
Juta); Alas kaki olahraga tenis, basket, gym (HS640411) tumbuh 99,8% (USD 97,3 Juta); dan 
Furniture (HS940360) tumbuh 57,2% (USD 18,4 Juta). Mayoritas 15 produk utama ekspor 
Indonesia ke Belgia pada tahun 2020 mengalami kenaikan kecuali kopi (HS 090111) yang 
turun 14,5% (penurunan senilai USD 6,5 Juta); Karet TSNR (HS400122) turun 43,1% (USD 
24,0 Juta); rokok (HS 240120) turun 17,2% (USD 5,3 Juta), receiver radio (HS 852721) turun 
20,1% (USD 4,4  Juta), dan Kertas dan karton tanpa pelapis (HS 852721) turun 32,4% (USD 
8,2 Juta) (Tabel 7).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)
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PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : BELGIA

Ekspor Nonmigas Indonesia ke Belgia
Didominasi Oleh Produk Kategori Falling Star

Tabel 8. Metode Dynamic RCA

Tabel 9. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, Maret 2021

Rekap hasil perhitungan DRCA dapat 
dilihat pada Tabel 9. Dari hasil 
perhintungan tersebut diketahui 
bahwa Indonesia mengekspor 794 
produk  HS  6  d ig i t  ke  Be lg ia . 
Mayoritas ekspor Indonesai ke Belgia 
dikategorikan sebagai Falling Star. 
Produk ini  merupakan produk 
dengan indeks DRCA dan perubahan 

Dalam upaya meningkatkan ekspor non migas Indonesia ke Belgia, perlu dilakukan 
pemetaan produk yang memiliki daya saing di pasar Belgia. Dalam mengetahui daya saing 
ekspor, banyak metode yang dapat digunakan diantaranya yaitu Dynamic Revealed 
Compara�ve Advantage yang diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. 
Metode ini mengukur daya saing produk  berdasarkan perubahan keunggulan kompara�f 
seiring perubahan waktu (tahun awal dan tahun akhir analisis). Ar�kel ini akan membahas 
daya saing ekspor Indonesia ke Belgia pada 5 tahun terakhir (tahun awal 2015 dan tahun 
akhir 2019) menggunakan data yang bersumber dari Trademap. 

pangsa terhadap ekspor Indonesia yang meningkat namun pangsa produk tersebut terhadap 
impor Belgia menurun (dari tahun 2015 ke 2019). Menunjukkan bahwa dari sisi suplai Indonesia 
kuat namun dari sisi Belgia permintaan terhadap produk tersebut semakin menurun. Produk 
dalam kategori Falling star berjumlah 206 HS dengan nilai mencapai USD 378,3 Juta yang 
berkontribusi sebesar 35,2% dari total ekspor Indonesia ke Belgia, serta menguasai 1,62% total 
impor Belgia dari dunia (Tabel 9). Produk dalam kategori Falling Star secara global dianggap 
mengalami stagnasi sehingga pertumbuhan kedepannya akan terbatas. 
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PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : BELGIA

Indonesia Berpotensi Meningkatkan Ekspornya ke Belgia 
Melalui Produk dalam Kategori Rising Star, 
Lagging Opportunity, dan Lost Opportunity

Beberapa produk ekspor utama masuk dalam kategori Falling Star diantaranya alas kaki 
olahraga berbahan  karet/ kulit (HS 640319), Furniture (HS 940360), dan Kopi (HS 090111) 
(Tabel 10). Indonesia harus terus berupaya meningkatkan promosinya untuk produk tersebut. 

Tabel 10. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, Lost  Opportunity, dan Falling Star 

Sumber: 
Olahan BPPP, 
Maret 2021

Indonesia juga banyak mengekspor produk dalam kategori Rising Star yaitu sebanyak 291 HS 
dengan nilai mencapai USD 300,1 Juta atau sebesar 27,9% dari total ekspor Indonesia ke 
Belgia. Produk Rising Star adalah produk dengan daya saing yang meningkat dari tahun 2015 
ke 2019 (indeks DRCA posi�f), kondisi suplai yang kuat (pangsa produk terhadap ekspor 
indonesia meningkat), serta permintaan produk yang tumbuh (pangsa impor produk 
Indonesia terhadap impor Belgia dari dunia meningkat). Namun produk Rising Star ini hanya 
menguasai 0,5% pangsa produk impor di Belgia, sehingga masih tersisa banyak ruang potensi 
untuk meningkatkan pangsa Indonesia di sana (Tabel 10). 



13

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : BELGIA

Beberapa Ekspor Non Migas Indonesia ke Belgia 
dalam Kategori Otomo�f dan Produk Farmasi 
Dipandang Potensial untuk Di�ngkatkan Ekspornya

Dari uraian sebelumnya, dapat diketahui bahwa Belgia banyak mengimpor produk farmasi 
dan otomo�f. Beberapa produk HS 6 digit dalam kelompok produk tersebut yang masuk 
dalam kategori Rising Star dipandang masih sangat potensial untuk di�ngkatkan. Beberapa 
produk otomo�f yang masuk dalam klasifikasi Rising Star diantaranya mobil dan kendaraan 
bermotor (HS 870332), spare part traktor (HS870893); serta Roda dan aksesorisnya 
(HS870870). Sedangkan untuk produk farmasi hanya 1 HS yang masuk dalam kategori ini 
yaitu vaksin (HS 300220) (Tabel 11). 

Tabel 11. 15 Produk Rising Star 
dalam Kelompok Otomo�f dan Produk Farmasi

Sumber: Olahan BPPP, 2021

Selain itu, klasifikasi produk yang tak kalah potensial untuk di�ngkatkan adalah produk 
kategori Lagging Opportunity dan Lost Opportunity. Keduanya sama-sama mencerminkan 
permintaan Belgia yang semakin besar namun dari sisi suplai belum terlalu bersaing. 
Beberapa contoh produk dalam klasifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Kelompok produk Berbagai Produk Kimia (HS 38) menunjukkan kinerja yang baik pada awal 
tahun 2021. Nilai ekspor kelompok produk ini pada bulan Februari 2021 sebesar USD 397,5 
juta (angka sementara BPS), meningkat sebesar 6,2% MoM dan 58,9% YoY. Kontribusi sektor 
ini pada bulan Februari 2021 (angka sementara BPS) sebesar 3,1% dari total ekspor non 
migas bulan Februari 2021. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BEBAGAI PRODUK KIMIA

Kinerja Ekspor Berbagai Produk Kimia (HS 38) 
yang Terus Meningkat sejak Bulan Agustus 2020 
Perlu Terus Dipertahankan

Oleh: Naufa Muna

Grafik 5. Kinerja Ekspor Bulanan Berbagai Produk Kimia (HS 38) Tahun 2018-2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)
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Peningkatan nilai ekspor kelompok produk Berbagai Produk Kimia (HS 38) pada bulan 
Februari 2021 (angka sementara BPS) terutama disebabkan oleh peningkatan permintaan 
di beberapa pasar ekspor Indonesia yaitu di pasar Korea Selatan, Thailand, Belanda, Jerman, 
Filipina, Viet Nam, Ecuador dan United Kingdom. Peningkatan nilai ekspor produk ini dari 
Indonesia terutama didorong oleh Kelompok produk oleokima dan katalis.

Hal lain yang juga menjadikan sektor ini pen�ng dikarenakan ekspor Berbagai Produk Kimia 
(HS 38) merupakan salah satu sektor yang tumbuh baik walaupun di masa pandemi COVID-
19. Dapat dilihat pada Grafik 5 di bawah, ekspor sektor ini meningkat sejak bulan Agustus 
2020. Selain itu, ekspor pada bulan Februari 2021 (angka sementara) merupakan ekspor 
bulanan ter�nggi sejak tahun 2012. Oleh karena itu, promosi ekspor pada sektor Berbagai 
Produk Kimia (HS 38) perlu terus dilaksanakan.
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Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Berbagai Produk Kimia (HS 38) Indonesia pada 
periode bulan Januari 2021 sebesar USD 425,4 juta, tumbuh 49,6% YoY (Tabel 12). Produk 
ekspor utama Indonesia dari kelompok produk ini pada bulan Januari 2021 adalah Fa�y 
Alcohols Industri Lainnya (HS 38237090) dengan nilai ekspor sebesar USD 89,0 juta, 
meningkat sebesar 33,2% YoY. 

*Mengiku� ketersediaan data, analisis  detail akan menggunakan data periode 2016-Januari 2021. 

Tabel 12. Produk Utama Berbagai Produk Kimia (HS 38) 

Ekspor Berbagai Produk Kimia Indonesia 
pada Januari 2021 Tumbuh 49,6% (YoY)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BERBAGAI PRODUK KIMIA

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Produk ekspor utama lainnya adalah Asam lemak monokarboksilat Industri lain-lain  (HS 
38231990) dengan nilai ekspor sebesar USD 81,6 juta, tumbuh 120,0% YoY dan Palm Fa�y 
Acid Dis�llate (HS 38231920) dengan nilai ekspor USD 78,8 juta, tumbuh 82,2% YoY. Disusul 
kemudian oleh Asam Stearat (HS 38231100) dengan nilai ekspor USD 49,6 juta, tumbuh 20,% 
YoY dan Minyak Asam Dari Pemurnian (HS 38231910) dengan nilai ekspor sebesar USD 28,9 
juta, tumbuh sebesar 93,8% YoY (Tabel 12). Pangsa ekspor kelima produk tersebut mencapai 
77,1% dari total ekspor Indonesia untuk kelompok produk Berbagai Produk Kimia (HS 38). 
Kelompok produk pada sektor Berbagai Produk Kimia (HS 38) Indonesia yang ekspornya 
tumbuh �nggi pada Januari 2021 berasal dari kelompok produk Peralatan Medis yang 
ekspornya mencapai 7001,1% YoY (Grafik 6). 



Namun demikian, ekspor pada kelompok produk ini pada Januari 2021 hanya sebesar USD 
1,9 juta. Kelompok produk yang juga mengalami pertumbuhan signifikan adalah kelompok 
produk Biodisel dengan peningkaan ekspor sebesar 429,9% YoY, namun sama seper� 
Kelompok produk Peralatan Medis ekspor juga sangat kecil pada periode tersebut yaitu 
hanya sebesar USD 0,1 juta. 

Grafik 6. Kinerja Perdagangan Berbagai Produk Kimia (HS 38) 
Januari 2021 Berdasarkan Kelompok Produk 
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Ekspor Produk Oleo Kimia, Berbagai Produk Kimia,
dan Kimia Khusus Mengalami Peningkatan 
Secara Bulanan (MoM)

Jika dilihat pembagian sub Kelompok dari masing-masing Kelompok Produk, maka dapat 
dilihat bahwa ekspor Berbagai Produk Kimia (HS 38) disumbang oleh sub Kelompok Produk 
Oleo Kimia dengan pangsa ekspor pada Januari 2021 sebesar 80,3%. Ekspor dari sub 
Kelompok produk ini mencapai USD 341,6 juta dan tumbuh sebesar 58,4% YoY. Disusul 
kemudian oleh sub kelompok Berbagai Produk Kimia dengan nilai ekspor sebesar USD 47,1 
juta (pangsa ekspor 11,1%), tumbuh sebesar 29,3% YoY dan sub kelompok Kimia Khusus 
dengan nilai ekspor USD 30,0 juta (pangsa ekspor 7,1%), tumbuh 18,4% YoY. Peningkatan 
ekspor signifikan dari Kelompok produk Peralatan Medis disumbang oleh peningkatan 
signifikan sub kelompok Olahan Untuk Pembiakan Mikro Organisme dengan peningkatan 
ekspor sebesar 40618,5% YoY, disusul kemudian oleh Pereaksi Diagnosa atau 
Laboratorium dengan peningkatan ekspor sebesar 6988,7% YoY (Tabel 13). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BERBAGAI PRODUK KIMIA

Nilai ekspor terbesar sektor ini disumbang oleh Kelompok 
Produk Kimia dengan 
p a n g s a  e k s p o r n y a 
mencapai 99,5% dengan 
nilai ekspor USD 423,4 
j u t a .   Pe r t u m b u h a n 
ekspor Kelompok produk 
ini sebesar 48,9% YoY 
(Grafik 6).

Tabel 13. Kinerja 
Berbagai Produk 

Kimia (HS 38) 
Januari 2021 

Berdasarkan Sub 
Kelompok 

Produk

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)
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RRT, Belanda, dan Malaysia Merupakan
Pasar Utama Ekspor 
Berbagai Produk Kimia Indonesia

Tabel 13. Negara Tujuan Ekspor Berbagai Produk Kimia (HS 38) Indonesia 

Secara total, ekspor Berbagai Produk Kimia (HS 38) Indonesia pada Januari 2021 terutama 
ditujukan ke RRT dengan nilai ekspor USD 108,7 juta, meningkat sebesar 48,1% YoY dan pangsa 
ekspor sebesar 30,4%. Negara tujuan ekspor utama lainnya adalah Belanda dengan nilai 
ekspor USD 57,9 juta (pangsa 16,2%) dan Malaysia dengan nilai ekspor USD 47,3 juta (pangsa 
13,2%). Negara tujuan ekspor yang mengalami peningkatan ekspor signifikan pada tahun 2020 
adalah Italia dengan peningkatan ekspor sebesar 1035,4% YoY, disusul kemudian oleh pasar 
Spanyol yang tumbuh sebesar 251,0% YoY, Afrika Selatan tumbuh 280,0% YoY, Uni Emirat Arab 
sebesar 277,8% YoY, Federasi Rusia sebesar 248,9% YoY, Turki sebesar 174,6% YoY dan Pakistan 
sebesar 127,3% YoY (Tabel 13). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Secara total, perkembangan ekspor Berbagai Produk Kimia Indonesia terlihat sangat 
menggembirakan. Di saat produk lain mengalami penurunan ekspor akibat penurunan 
permintaan dan siklus tahunan di awal tahun baru, ekspor produk dari Berbagai Produk Kimia 
(HS 38) cukup menggembirakan. Hal ini terkait erat dengan kebutuhan dunia akan produk kimia 
yang diperlukan selama masa pandemi Covid 19. Dengan perkiraan bahwa situasi COVID-19 
akan berangsur menurun sepanjang tahun 2021 dan tahun 2022, maka demand dunia 
terhadap sektor ini diperkirakan akan tetap �nggi. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BERBAGAI PRODUK KIMIA
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Permintaan Impor Bahan Baku/Penolong 
Menurun Tipis 0,5% 
di Bulan Februari 2021

Total impor bulan Februari 2021 sebesar USD 13,26 miliar, turun 0,49% dibanding bulan 
Januari 2021 MoM. Dari ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, permintaan impor 
golongan bahan baku/penolong menyumbang 74,57% dari total impor bulan Februari 
2021. Tercatat permintaan impor bahan baku penolong bulan Februari 2021 sebesar USD 
9,89 Miliar, turun 0,50% dibanding Januari lalu (Tabel 14). 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Meskipun secara umum impor bahan baku/penolong mengalami penurunan �pis di bulan 
Februari 2021, terdapat beberapa komponen yang masih mengalami peningkatan 
signifikan. Impor golongan makanan & minuman (processed) untuk industri, bahan bakar 
& pelumas (processed), dan makanan & minuman (primary) untuk industri masing-masing 
tumbuh 41,34%, 19,31% dan 17,28% dibanding bulan sebelumnya. Selain itu, impor 
golongan bahan baku untuk industri (primary), bahan baku untuk industri (processed), 
dan suku cadang & perlengkapan alat angkutan juga mengalami peningkatan masing-
masing sebesar 6,40%, 2,63% dan 2,99% dibanding bulan Januari 2021 (Tabel 14). 

Tabel 14. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Sementara itu, komponen impor bahan baku/penolong yang mengalami penurunan 
diantaranya golongan bahan bakar & pelumas (primary), bahan bakar motor, dan  suku 
cadang & perlengkapan barang modal yang terkontraksi 52,05%, 10,72% dan 9,09% 
dibanding bulan lalu. Adapun dibanding tahun lalu, impor bahan baku/penolong di bulan 
Februari 2021 ini menguat 11,53%. Penguatan ini didukung oleh peningkatan beberapa 
golongan barang yang signifikan antara lain makanan & minuman (processed) untuk 
industri, bahan baku untuk industri (processed), suku cadang & perlengkapan barang 
modal, serta bahan baku untuk industri (primary) yang masing-masing naik 31,37%, 
29,82%, 18,20% dan 9,44% (Tabel 14). 
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Secara kumula�f, impor Januari-Februari 2021 mengalami peningkatan sebesar 3,01% 
dibanding periode yang sama tahun lalu, atau mencapai USD 26,59 miliar. Peningkatan 
tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor golongan barang 
bahan baku/penolong yang selama Januari-Februari 2021 yang naik 1,87% dibanding 
periode yang sama tahun 2020 (Grafik 7). 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 7. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Penguatan impor golongan bahan baku/penolong selama Januari-Februari 2021 terutama 
berasal dari impor makanan & minuman (processed) untuk industri tumbuh 59,98% 
dibanding periode yang sama tahun lalu, diiku� oleh impor bahan baku untuk industri 
(primary) yang naik 12,15%, bahan baku untuk industri (processed) yang naik 9,71% dan 
suku cadang & perlengkapan barang modal yang naik 7,28% (Grafik 7). 

Impor Bahan Baku Makanan & Minuman (processed) 
untuk industri Tumbuh Signifikan 
Selama Januari-Februari 2021

Sementara itu, impor bahan bakar & pelumas (primary) tercatat merupakan komponen 
impor bahan baku/penolong yang mengalami penurunan terbesar selama Januari-Februari 
2021 yaitu terkontraksi 28,14%, diiku� oleh impor suku cadang & perlengkapan alat 
angkutan yang turun 21,16% dan bahan bakar & pelumas (processed) yang turun 20,89%.
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor barang konsumsi di bulan Februari 2021 mencapai USD 1,22 milliar. Nilai tersebut 
mengalami peningkatan jika dibandingkan bulan Februari 2020 yakni USD 849,57 juta atau naik 
sebesar 43,59% YoY. Namun jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya, nilai tersebut tercatat 
masih di bawah kinerja impor barang konsumsi di bulan Januari 2021 yang mencapai USD 1,41 
milliar atau turun 13,78% MoM (Grafik 8). 

Grafik 8. Perkembangan Impor 
Barang Konsumsi 

Tabel 15. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Hampir seluruh impor kelompok produk yang termasuk 
pada golongan barang konsumsi di bulan Februari 2021 
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan Februari 
2020.  Satu-satunya kelompok produk yang 
mencatatkan penurunan nilai impor yaitu mobil 
penumpang dengan penurunan sebesar 30,17% YoY. 
Sementara jika dibandingkan bulan Januari 2021, 
terdapat 4 kelompok produk yang mencatatkan 
pertumbuhan impor, yaitu mobil penumpang (naik 
89,49% MoM), barang yang tak diklasifikasikan (40,79% 
MoM), alat angkutan bukan untuk industri (7,09% 
MoM), 

Kinerja Impor Barang Konsumsi Februari 2021 
Turun Dibanding Bulan Sebelumnya

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Kelompok produk barang 
konsumsi dengan nilai impor 
ter�nggi bulan Februari 
2021  ada lah  barang 
konsumsi setengah tahan 
lama dengan nilai impor 
mencapai USD 301,26 juta 
atau 24,70% dari total impor 
barang konsumsi, diiku� 
barang konsumsi tak tahan 

lama sebesar USD 299,99 juta atau 24,59% dari total impor barang konsumsi, dan makanan & 
minuman olahan untuk rumah tangga dengan nilai impor USD 232,93 juta atau 19,09% dari total 
impor barang konsumsi (Tabel 15). 

  serta makanan dan minuman olahan untuk rumah tangga (5,10%). Sedangkan kelompok 
produk impor barang konsumsi yang mengalami penurunan terdalam dibandingkan bulan Januari 
2021 adalah makanan dan minuman belum diolah (turun 54,99% MoM), bahan bakar dan pelumas 
olahan (turun 39,04% MoM), dan barang konsumsi tak tahan lama (turun 22,07% MoM) (Tabel 15).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Ter�nggi pada 
Februari 2021 adalah Vaksin, Obat-obatan Lainnya, 
dan Barang Buatan Lainnya

Menurut HS 8 digit impor barang konsumsi ter�nggi di bulan Februari 2021 adalah vaksin 
(HS 30022090) dengan nilai impor mencapai USD 88,30 juta; obat-obatan lainnya (HS 
30049099) sebesar USD 27,70 juta; dan barang buatan lainnya (HS 63079090) dengan nilai 
impor USD 18,00 juta. Sementara jika dilihat dari pertumbuhan nilai impornya, seluruh 
golongan barang konsumsi mengalami penurunan nilai impor jika dibandingkan dengan 
nilai impor di bulan lalu MoM. Namun jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun 
sebelumnya, terdapat 4 barang konsumsi dengan pertumbuhan yang sangat �nggi di 
bulan Februari 2021 jika dibandingkan dengan Februari 2020 yaitu vaksin (HS 30022090), 
jeruk mandarin (HS 08052100), dan barang buatan lain (HS 63079090), dengan 
pertumbuhan masing-masing barang sebesar 4.315,00% YoY; 2.700,00%; dan 1.700,00% 
YoY (Tabel 16). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Tabel 16 . Perubahan Terbesar Impor Komodi� Menurut Golongan Penggunaan 
Barang, Februari*  terhadap Januari 2021 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Periode
Januari-Februari 2021 Naik 
Secara Tahunan (YoY)

Impor barang konsumsi mengalami kenaikan yang cukup signifikan secara kumula�f pada 
periode Januari-Februari 2021 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, yaitu 
sebesar 15,24% (Grafik 8). Pada Januari-Februari 2020 nilai impor barang konsumsi 
mencapai USD 2,29 miliar, naik menjadi USD 2,63 miliar pada Januari-Februari 2021. 
Kenaikan secara kumula�f tersebut terjadi karena op�misme masyarakat terhadap 
program vaksin nasional Covid-19 yang mendorong masyarakat untuk kembali 
meningkatkan ak�vitas perekonomian dan peningkatan konsumsi. 

Grafik 8. Impor Komodi�  Golongan 
Penggunaan Barang Konsumsi, 

Januari-Febuari 2021 

Hampir seluruh komoditas mengalami 
kenaikan nilai impor sepanjang Januari-
Februari 2021, kecuali mobil penumpang 
(turun 32,38%), alat angkutan bukan untuk 
industri (turun 18,86%), serta barang yang 
�dak diklasifikasikan (turun 55,92%). Secara 
kumula�f, impor ter�nggi pada golongan 
barang konsumsi adalah barang konsumsi tak 
tahan lama dengan nilai impor mencapai 
USD 684,92 juta, kemudian barang konsumsi 
setengah tahan lama sebesar USD 618,09 
juta, serta makanan dan minuman olahan 
untuk rumah tangga sebesar USD 454,57 juta
(Tabel 17). 

Tabel 17. Impor 
Komodi�  
Golongan 

Penggunaan 
Barang Konsumsi, 

Januari-Febuari 
2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)
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Kenaikan Impor Barang Modal Februari 2021 
Diharapkan Menjadi Sinyal Kegiatan Industri 
dan Investasi di Dalam Negeri yang Mulai Bergerak Baik

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Impor Indonesia pada bulan Februari 2021 mencapai USD 13,3 miliar, mengalami penurunan �pis 
0,5% dibandingkan Januari 2021 MoM namun naik sebesar 14,9% dibandingkan Februari 2020 (YoY). 

Grafik 9. Nilai dan Pertumbuhan Impor Februari 2021
Penurunan impor bulan Februari 
2021diakibatkan oleh turunnya 
impor golongan barang  konkonsumsi 
dan bahan baku/penolong yang 
masing-masing turun sebesar 13,8% 
dan 0,5%, sementara itu impor 
barang modal menunjukkan kenaikan 
sebesar 9,1% MoM (Grafik 9). 

Sementara itu, berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia 
(GAIKINDO), penjualan mobil baru di level wholesales pada bulan Februari 2021 tercatat 
sebanyak 49.202 unit, angka ini turun 7,0% dibanding bulan Januari 2021 dan turun 38,0% 
jika dibanding Februari 2020. Penurunan penjualan disebabkan keputusan masyarakat 
yang menunda pembelian pada Februari ke Maret 2021 setelah ditetapkannya kebijakan 
relaksasi Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) untuk mobil baru. Sehingga, 
penjualan mobil diperkirakan akan kembali naik mulai Maret 2021.

Tabel 18. Impor Kelompok Barang Modal, 
Januari-Februari 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Oleh: Farida Rahmawa�

Impor barang modal berkontribusi terhadap 16,2% dari total impor. Berdasarkan 
penggunaan barangnya, impor seluruh golongan barang modal menunjukkan kenaikan 
dibandingkan bulan Januari 2021, dimana golongan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik 
sebesar 8,7%, Alat Angkutan Untuk Industri naik 6,3%, sementara golongan Mobil 
Penumpang menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan sebesar 89,5% MoM (Tabel 18).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Namun, jika dibandingkan dengan 
impor barang modal bulan Februari 
2020, golongan Mobil Penumpang 
justru mengalami penurunan 
sebesar 30,2% YoY, sedangkan 
impor Barang Modal Kecuali Alat 
Angkutan dan golongan Alat 
Angkutan Untuk Industri masing-
masing naik sebesar 16,8% dan 
51,9% (Tabel 18). 
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
Mengalami Kenaikan secara Bulanan (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Dibanding bulan Januari 2021, impor barang modal mengalami kenaikan karena 
meningkatnya beberapa barang modal pada bulan Februari 2021 antara lain yaitu telepon 
seluler yang naik sebesar USD 140.0 juta atau 185,2%, pengukur �nggi permukaan kendaraan 
bermotor naik USD 45,0 juta atau 5.625,0%, kapal pengangkut dengan tonase >5.000 tetapi 
<=50,000 naik USD 36,0 juta atau 654,6%, serta mesin pengolahan dengan pemanas naik 
sebesar USD 27,4 juta atau 9.740,0% (Tabel 19). Meningkatnya impor mesin dan 
perlengkapan elektrik dari Jepang, Filipina, dan Singapura turut menyumbang kenaikan posisi 
impor barang modal secara month to month maupun year on year. Impor mesin dan 
perlengkapan elektrik pada bulan Februari 2021 tercatat sebesar USD 1,9 Miliar, nilai ini naik 
sebesar 10,0% MoM dan naik 59,5% YoY. Kenaikan impor barang modal di bulan Februari 
2021 ini diharapkan menjadi sinyal kegiatan industri dan investasi di dalam negeri yang mulai 
bergerak baik.

Tabel 19. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Modal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)
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Impor Barang Modal Kumula�f 
Periode Januari-Februari 2021 
Juga Menunjukkan Kenaikan

Sementara itu, secara kumula�f 
Januari-Februari 2021, nilai impor 
seluruh golongan penggunaan 
barang berdasarkan kategori 
ekonomi (BEC) menunjukkan 
kenaikan. Impor barang modal 
naik sebesar 1,6% dibandingkan 
periode Januari-Februari 2020 (C-
to-C) (Grafik 10). 

kendaraan bermotor (naik 2.494,4%), travo otoma�s (naik 1.583,3%), mesin finishing kain 
kempa (naik 1.058,3%), serta instrumen pengukur tegangan yang naik 892,9% (C-to-C). 
Realisasi investasi di dalam negeri diharapkan dapat terakselerasi dan tercermin dari 
peningkatan kinerja ekspor Indonesia terutama untuk kinerja ekspor produk 
olahan/industri. Kenaikan impor barang modal baik di bulan Februari 2021 maupun secara 
kumula�f Januari-Februari 2021 sejalan dengan kinerja ekspor sektor industri yang naik di 
bulan Februari 2021 sebesar 1,4% MoM dan 9,0% YoY, maupun secara kumula�f Januari-
Februari 2021 yang naik 10,3% (C-to-C). 

Lebih lanjut, impor barang modal golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan Barang 
Modal Kecuali Alat Angkutan masing-masing naik sebesar 31,5% dan 0,4%, sementara 
impor Mobil Penumpang turun cukup dalam sebesar 32,4% (Tabel 20).

Grafik 10. Nilai dan Nilai dan Pertumbuhan Impor Jan-Feb 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 20. Nilai dan Pertumbuhan Impor Jan-Des 2020

Beberapa barang modal 
yang  impornya  men-
unjukkan kenaikan sig-
nifikan selama periode 
Januari-Februari  2021 
antara lain adalah mesin 
p e n g o l a h a n  d e n g a n 
pemanas (naik 3.844,4%), 
pengukur �nggi permukaan 



       penggan�an gula eks-impor yang diekspor dan menugaskan 
BUMN untuk melakukan impor gula kristal pu�h (GKP) sebesar 150 ribu ton untuk 
mengan�sipasi Ramadan dan Idul Fitri.

253.10
230.76

306.44 291.55

537.20

Februari '20 Januari '21 Februari '21* Jan-Feb '20 Jan-Feb '21*
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Badan Pusat Sta�s�k (BPS) mencatat Indonesia telah melakukan importasi gula dan 
kembang gula (HS 17) senilai USD 306,44 juta bulan Februari 2021. Nilai impor tersebut naik 
32,80% dari Januari 2021 yang mencapai USD 230,76 juta (Grafik 11).

Jaga Pasokan dan Stabilisasi Harga 
Menjelang Ramadan, Impor Gula 
Mengalami Kenaikan

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR GULA DAN KEMBANG GULA Oleh: Sefiani Rayadiani

Grafik 11. Perkembangan Nilai Impor Gula 
Indonesia (dalam Juta USD)

Sementara jika dibandingkan dengan 
bulan Februari 2020, nilai impor gula 
meningkat sebesar 21,08%. Secara 
kumula�f, impor gula pada Januari-
Februari 2021 melonjak 84,26% atau naik 
sebesar USD 245,65 juta dari periode 
yang sama tahun sebelumnya. Selama 
dua bulan pertama tahun 2021, impor 
gula Indonesia mencapai USD 537,20 juta 
(Grafik 11). Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

Grafik 12. Perkembangan Volume Impor (dalam Ribuan 
Ton) dan Nilai Satuan Impor (Rp/Kg) Gula Indonesia

Peningkatan impor gula Indonesia bulan Februari 2021 dipicu oleh adanya kenaikan pada 
volume impor. Impor gula di bulan Februari ini sebanyak 738,24 ribu ton, melonjak  35,75% 
dari bulan Januari 2021 yang mencapai 543,83 ribu ton. Hingga bulan Februari 2021, gula 
yang masuk ke Indonesia telah mencapai 1,28 juta ton (Grafik 12). Tingginya impor gula di 
awal tahun 2021 ini karena pemerintah telah membuka kran impor komoditas gula untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi 
dalam bentuk gula mentah (raw 
sugar) dan gula kristal rafinasi 
(GKR) untuk industri  serta 
menjaga stabilitas harga gula di 
p a s a r  d a l a m  n e g e r i . 
Kementerian Perdagangan telah 
menerbitkan izin importasi raw 
sugar sekitar 680 ribu ton atau 
setara dengan 646 ribu ton gula 
kristal pu�h (GKP) untuk periode 
Semester I-2021. Di sisi lain, 
pemerintah juga mengimpor 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)



Tercatat, mayoritas impor gula dan kembang gula (HS 17) di Januari 2021 berupa raw sugar 
(HS 1701.14.00) dengan volume impor mencapai 483,74 ribu ton atau sekitar 88,95% dari 
total impor gula Indonesia. Kemudian, impor gula lainnya berbentuk gula rafinasi (HS 
1701.99.10) dengan volume sebanyak 24,00 ribu ton (4,41%), sirup glukosa (HS 1702.30.20) 
sebanyak 8,65 ribu ton (1,59%), glukosa (HS 1702.30.10) sebanyak 6,54 ribu ton (1,20%), dan 
sirup maltosa (HS 1702.90.19) sebanyak 3,68 ribu ton (0,68%) (Tabel 21). 

27

Impor Gula dan Kembang Gula Didominasi 
Raw Sugar dan Gula Rafinasi.

Tabel 21. Perkembangan Volume Impor Gula Indonesia Berdasarkan HS 2017

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR GULA DAN KEMBANG GULA

Adapun mayoritas impor gula yang masuk ke 
Indonesia per Februari 2021 berasal dari 
Brasil dengan pangsa impor sebesar 44,70%, 
Australia (27,67%), India (15,18), dan 
Thailand (12,45%). Sementara di Januari lalu, 
sebagian besar impor Gula Indonesia dipasok 
dari Australia (44,18%), India (17,65%), Brasil 
(15,46%), Thailand (11,03%), dan Republik 
Rakyat Tiongkok (6,77%) (Grafik 13).

AUSTRALIA
44.18%

INDIA
17.65%

BRASILIA
15.46%

THAILAND
11.03%

RRT
6.77%

Lainnya
4.91%

Jan-21

AUSTRALIA
27.67%

INDIA
15.18%

BRASILIA
44.70%

THAILAND
12.45%

Feb-21

Grafik 13. Pangsa Impor Gula dan Kembang Gula 
Indonesia Berdasarkan Negara Asal  ,Januari 2021 

dan Februari 2021* (%)

Keterangan: * Angka sementara
Sumber: Badan Pusat Sta�s�k (BPS) Indonesia (2021), diolah.
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